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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Kelekatan Anak Pada Dan Orang 

Tua Pada Saat Di Sekolah (Studi Kasus Pada Siswa Kelas II SD Negeri 21 Teluk 

Menyurai Tahun Pelajaran 2024/2025)” maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pola kelekatan yang terjalin antara anak dan orang tuanya saat di 

sekolah pada siswa Kelas II SD Negeri 21 Teluk Menyurai Tahun 

Pelajaran 2024/2025, terdapat 3 indikator yaitu, Pola Secure 

Attachment, Pola Resistant Attachment, Pola Avoidant Attachment, 

maka terdapat 1 indikator yang muncul yaitu Pola Secure Attachment    

muncul dalam bentuk, siswa “S” terlihat tenang saat ibunya duduk 

disampingnya saat di sekolah, siswa “S” selalu dibantu ibunya saat 

beraktifitas di sekolah dan siswa “S” selalu dalam pengawasan ibunya 

pada saat di sekolah. Dimana siswa ”S” selalu merasa tenag saat 

ibunya ada mendampinginya di sekolah, siswa “S” selalu dibantu 

ibunya dalam beraktivitas di sekolah, dan siswa “S” selalu dalam 

pengawasan ibunya saat di sekolah. 

2. Aspek kelekatan anak dan org tua pada saat di sekolah pada siswa 

Kelas II SD Negeri 21 Teluk Menyurai Tahun Pelajaran 2024/2025, 

terdapat 3 indikator yaitu berupa kepercayaan, komunikasi dan 

keterasingan, maka terdapat 2 indikator yang muncul yaitu 
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kepercayaan dan komunikasi. Aspek kepercayaan yang muncul berupa 

siswa “S” selalu merasa dilindungi oleh ibunya pdasaat di sekolah, apa 

yang diminta siswa “S” selalu dituruti ibunya saat di sekolah dan siswa 

“S” menyuruh ibunya mengerjakan tugasnya di sekolah. Aspek 

komunikasi yang muncul berupa siswa “S” selalu mencium tangan 

ibunya saat akan masuk kelas, jika siswa “S” memiliki masalah 

didalam kelas dia hanya mau bercerita dengan ibunya, dan siswa “S” 

jika diberi nasihat akan merespon dengan baik.   

3. Faktor yang mempengaruhi kelekatan anak dan orang tua pada saat di 

sekolah, pada siswa Kelas II SD Negeri 21 Teluk Menyurai Tahun 

Pelajaran 2024/2025, terdapat 5 indikator berupa Perpisahan Yang 

Tiba-Tiba Dengan Pengasuh Atau Orang Tua, Penyiksaan Emosional 

Atau Penyiksaan Fisik, Pengasuhan Yang Tidak Stabil, Sering 

Berpindah Tempat Atau Domisili, Problem pisikologis yang dialami 

orangtua atau pengasuh utama.  Dari kelima indikator tersebut tidak 

pernah di alami oleh siswa dikarenakan dalam hasil penelitian bahwa 

siswa “S” memiliki kelekatan terhadap ibunya dimana kelekatan yang 

di alami oleh orangtua dan siswa “S” merupakan kelekatan yang aman. 
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B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat diberikan saran bagi :  

1. Bagi Siswa  

Penelitian ini diharapkan dapat membuat siswa memiliki kemestri 

yang beik dengan orangtua, kelekatan yang aman dengan orangtua 

untuk mendukung proses pendidikan siswa. 

2. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini diharapkan orangtua memiliki hubungan yang baik 

dengan anak dengan kelekatan aman yang membantu orangtua untuk 

mendukung siswa dalam mendempuh pendidikan, sehingga siswa 

merasa aman, nyaman dan leluasa dalam beraktivitas di sekolah. 

3. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat membuat guru untuk memberikan 

kemestri yang baik terhadap siswa sebakai guru yang berenteraksi 

langsung dengan siswa, agar siswa merasa aman dan nyaman jika 

berada di kelas sehingga guru juga dituntut memiliki kelekatan dengan 

siswa di kelas. 

4. Bagi Sekolah  

Penelitian ini  diharapkan untuk menjadi acuan, contoh serta 

pedoman bagi sekolah pentingnya untuk memiliki kelekatan aman 



134 

 

 
 

dengan siswa-siswa kita di sekolah, agar kita mudah berenteraksai 

dengan siswa dengan baik. 

5. Bagi Peneliti 

Peneliti ini diharapkan dapat memberikan ispirasi maupun 

pedoman bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian yang lebih 

mendalam. kemudian peneliti dapat membawa wawasan bagi peneliti 

selanjutnya mengenai kelekatan orangtua dan anak pada saat di 

sekolah. 

6. Bagi Lembaga STKIP Persada Khatulistiwa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan referensi 

bacaan bagi rekan-rekan mahasiswa dan menjadi acuan dalam 

penyusunan tugas akhir khususnya bagi jurusan pendidikan guru 

sekolah dasar. 
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